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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar terjadinya pengaruh kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Win Acces Telecommunication Palembang dengan kepuasan kerja
sebagai variabel intervening. Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Populasi
penelitian adalah seluruh karyawan PT. Win Acces Telecommunication Palembang, teknik
pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 46 responden.
Teknik analisis data yaitu kuantitatif dengan menggunakan regresi linier dan analisis jalur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara kepemimpinan dan kepuasan kerja secara parsial dan simultan
berpengaruh terhadap kinerja dengan signifikansi sebesar 0,000. Secara langsung pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja sebesar 41% sedangkan pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja
melalui kepuasana kerja sebagai variabel intervening adalah sebesar 13%. Penelitian ini juga
membuktikan bahwa kepuasan kerja tidak terbukti sebagai variabel intervening.

Kata kunci : kepemimpinan, kepuasan kerja, kinerja karyawan

Abstract

This research aims to find out how much leadership impact on employee performance in PT. Win Acces
Telecommunication Palembang with the satisfaction of working as a variable intervening. This research
uses primary and secondary data. The population of the research is all employees of PT. Win Acces
Telecommunication Palembang, sampling techniques using census samples with a sample number of 46
respondents. Data analysis techniques are quantitative by using linear regression and pathway analysis.
The results showed that the leadership and work satisfaction of a partial and simultaneous effect on
performance with the significance of 0.000. In a direct, leadership impact on performance is 41% while the
impact of leadership on performance through the work of the intervening variable is 13%. The research
also proves that job satisfaction is not proven as an intervening variable.

Keywords: Leadership, Job Satisfaction, Employee Performance
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PENDAHULUAN

Persaingan di era global menuntut
perusahaan untuk bekerja lebih efisien dan
efektif. Persaingan yang semakin ketat
menjadi alasan bagi perusahaan untuk
mampu meningkatkan daya saing dalam
rangka menjaga kelangsungan hidup
perusahaan. Perusahaan merupakan salah
satu organisasi yang menghimpun orang-
disebut

orang yang biasa dengan

karyawan atau pegawai untuk menjalan

kegiatan = rumah  tangga  produksi
perusahaan. Hampir di semua
perusahaan mempunyai tujuan yaitu

memaksimalkan keuntungan dan nilai bagi
perusahaan dan juga untuk meningkatkan
kesejahteraan pemilik dan karyawan.

PT. Win Acces Telecommunication

Palembang adalah perusahaan

yang
bergerak dibidang telekomunikasi seluler
smarphone yang bermerk vivo. Sebagai
perusahaan yang bergerak dibidang
pemasaran, dimana persaingan bisnis
merupakan suatu hal yang harus dihadapi,
sehingga menuntut perusahaan untuk
mampu bersaing dengan perusahaan
sejenis.

Untuk memenangkan persaingan,
selain memperbaiki bidang pemasaran, PT.
Win

Acces Telecommunication

Palembang  juga berupaya untuk

memaksimalkan sumber daya manusia

yang ada dalam internal perusahaan
seperti karyawan.

Karyawan merupakan salah satu
unsur terpenting bagi perusahaan, karena
seluruh kegiatan operasional dijalankan
oleh karyawan, sehingga apabila kinerja
karyawan menurun sedikit banyak akan
memberikan  dampak bagi  kinerja
perusahaan. Meskipun peran karyawan
sangat penting bagi kinerja perusahaan,
nyatanya masih ditemui cukup banyak
karyawan PT. Win Acces
Telecommunication Palembang yang tidak
optimal bekerja. Hal ini ini dapat terlihat
dari pencapaian target penjualan dimana
hampir 90% karyawan tidak mencapai
target pekerjaan.

Tidak tercapainya target karyawan
disinyalir disebabkan oleh kurangnya
komunikasi dan peran serta pemimpin
dalam mendukung pekerjaan karyawan.
hasil menemukan

Dimana observasi

bahwa  karyawan  merasa  kurang

mendapatkan dukungan atau kerja sama
dari atasannya terutama dalam
menghadapi kendala di lapangan terhadap
penjualan maupun hal-hal lain dalam
bidang penjualan.

Kepemimpinan adalah suatu proses

dimana seorang pemimpin berupaya
mendapatkan dukungan penuh dari
pegawainya dalam rangka mencapai
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tujuan organisasi (Omolayo, 2007).
Pemimpin yang memiliki hubungan yang
baik dengan karyawan akan memberikan
efektifitas pada

yang tinggi kinerja

pegawai. (Nanjundeswaraswamy and
Swamy, 2014).

Selain kurangnya dukungan atasan,
faktor lainnya yang disinyalir
menyebabkan kinerja karyawan yang
belum optimal adalah belum tercapainya
kepuasan kerja karyawan.

Kepuasan Kkerja adalah perasaan
umum yang terkait dengan sikap dari
berbagai aspek pekerjaan yang dijalani
oleh karyawan (Chamundeswari, 2013).
Kepuasan kerja dapat timbul secara
mandiri dari dalam diri karyawan maupun
dari dorongan sesama rekan kerja (Ahmad
et al, 2010). Banyaknya karyawan yang
masih berstatus tenaga kontrak
(outsourcing) dan belum diangkat sebagai
pegawai tetap sedikit banyak
mempengaruhi kepuasan karyawan dalam
bekerja. Selain itu adanya pemecatan
karyawan secara sepihak oleh perusahaan
menjadi faktor lainnya berkurangnya
kepuasan karyawan.

Kinerja karyawan merupakan hal
yang sangat penting bagi perusahaan,
namun keberadaan pola kepemimpinan
yang dapat memberikan kepuasan bagi

karyawan juga sangat diperlukan dalam

suatu organisasi sehingga dapat

memberikan pengaruh langsung maupun
tidak langsung terhadap kinerja karyawan.
untuk

Penelitian ini bertujuan

mencari tahu pengaruh kepemimpinan

terhadap kinerja karyawan dengan
kepuasan  Kkerja sebagai  variabel
intervening.
KAJIAN PUSTAKA
Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah suatu

interaksi sosial dimana seorang pemimpin
berupaya untuk mendapatkan dukungan
dan partisipasi penuh dari pegawainya
dalam rangka mencapai tujuan organisasi
(Omolayo, 2007). Kepemimpinan akan
sangat ditentukan oleh karakteristik dan
tingkah laku pemimpin itu sendiri (Stentz
etal, 2012).

Seiring

dengan  perkembangan

teknologi, = kepemimpinan  memegang
peranan penting bagi suatu organisasi.
Kesuksesan ataupun kegagalan suatu
organisasi sangat dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan (Oladipo et al, 2013).
Kepemimpinan yang memiliki hubungan
yang baik dengan karyawan dinilai dapat
memberikan efektifitas yang tinggi pada
kinerja pegawai. (Nanjundeswaraswamy

and Swamy, 2014).
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Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja dapat diartikan

sebagai perasaan umum yang terkait

dengan sikap dari berbagai aspek
pekerjaan yang dijalani oleh karyawan
(Chamundeswari,  2013).  Sedangkan
menurut Robbins (2015) kepuasan kerja
adalah suatu sikap umum terhadap
pekerjaan seseorang sebagai perbedaan
antara banyaknya ganjaran yang diterima
pekerja dengan banyaknya ganjaran yang
diyakini seharusnya diterima. Kepuasan
kerja dapat timbul secara mandiri dari
dalam diri karyawan maupun dari
dorongan sesama rekan kerja (Ahmad et
al, 2010).

Kepuasan kerja merupakan hal
penting yang dimiliki individu di dalam
bekerja. Setiap individu pekerja memiliki
karakteristik yang berbeda-beda, maka
tingkat kepuasan kerjanya pun berbeda-
beda pula tinggi rendahnya kepuasan
tersebut dapat memberikan dampak
yang tidak sama.

Menurut Lawler dan John (2015),
ukuran kepuasan sangat didasarkan atas
kenyataan yang dihadapi dan diterima
sebagai kompensasi usaha dan tenaga

yang diberikan.

Kinerja

Kinerja adalah salah satu aspek

penting dalam efektivitas organisasi

(Cardy and Leonard, 2014), Kkinerja

merupakan tolak ukur keberhasilan

manajer dalam mengelola sumber daya

manusia.
Menurut dan Baron

dalam Wibowo (2016) kinerja adalah

Armstrong

hasil pekerjaan yang mempunyai hasil
perkerjaan yang mempunyai hubungan
kuat dengan tujuan strategi organisasi,
kepuasan konsumen, dan memberikan
kontribusi

(2003)

pada ekonomi. Montowidlo
(2000)
hasil

dan Rashidpoor

mendefisinikan kinerja sebagai

pekerjaan yang dihasilkan karyawan

dalam periode waktu tertentu yang
berhubungan dengan jenis pekerjaannya.
Sedangkan Obasan (2011) mendefinisikan
kinerja sebagai hasil atau kontribusi yang
diberikan karyawan untuk pencapaian
tujuan organisasi.

Wibowo

Selain  itu (2016)

menyatakan bahwa penilain  kinerja

seharusnya menciptakan gambaran

akurat dari kinerja perorangan.
Penilaian tidak hanya dilakukan untuk
mengetahui kinerja buruk. Hasil-hasil yang

baik dan dapat diterima harus dapat

diidentifikasikan juga, sehingga dapat
dipakai sebagai dasar penilaian hal
lainnya. Untuk mencapai tujuan ini,
sistem penilaian hendaknya terkait
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dengan pekerjaan dan praktis, termasuk

standar dan menggunakan ukuran-

ukuran yang terukur.

Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini diantaranya
adalah penelitian yang dilakukan oleh
Fang et al (2009) yang meneliti hubungan
antara gaya kepemimpinan, kepuasan,
komitmen organisasi dan kinerja pada
indutri rumah sakit dan menemukan
bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
positif terhadap komitmen organisasi dan
kepuasan Kkerja, Kepuasan kerja akan
berpengaruh positif terhadap kinerja.

J Mitonga et. al (2012) yang meneliti
tentang gaya  kepemimpinan  dan
partisipasi karyawan pada perusahaan
manufaktur di Kongo menyimpulkan
bahwa kepemimpinan memberikan faktor
tambahan atas kepuasan karyawan.

Penelitian lainnya dilakukan oleh
Latif et. al (2013) yang meneliti tentang
pengaruh kepuasan kerja karyawan
terhadap kinerja organisasi di Pakistan
menemukan bahwa terdapat pengaruh
positif signifikan antara kepuasan Kkerja

karyawan dan kinerja organisasi.

Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

H1 : Terdapat pengaruh kepemimpinan
terhadap kepuasan kerja

H2 : Terdapat pengaruh kepemimpinan
terhadap kinerja

H3 : Terdapat pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja

H4 : Terdapat pengaruh kepemimpinan

dan kepuasan kerja terhadap
kinerja.
METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
asosiatif yaitu penelitian yang mencari
tahu pengaruh kepemimpinan terhadap
kinerja dengan kepuasan kerja sebagai

variabel intervening.

Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah
Win

seluruh  karyawan  PT. Acces

Telecommunication = Palembang

yang
berjumlah 46 orang. Teknik pengambilan
sampel sensus

menggunakan sampel

dengan jumlah sampel sebanyak 46 orang.

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Sumber data menggunakan data

primer dan sekunder yaitu Kkuesioner,
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wawancara, observasi serta kajian pustaka

yang berhubungan dengan penelitian.

Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi ~ variabel  yang
digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Kepemimpinan
Merupakan suatu proses untuk

mempengaruhi aktivitas dari individu
atau kelompok untuk mencapai tujuan
Indikator
adil,

dalam situasi tertentu.

kepemimpinan  diantaranya
memberi sugesti, mendukung tujuan,

katalisator, menciptakan rasa nyaman,

bersikap menghargai. Skala
pengukuran  menggunakan  skala
ordinal.

2. Kepuasan kerja
Merupakan perasaan karyawan

terhadap pekerjaannya dan terhadap
berbagai macam aspek dari pekerjaan

tersebut. Indikator dari kepuasan

kerja diantaranya promosi,

gaji,

supervisi, tunjangan tambahan,

penghargaan.  Skala  pengukuran

menggunakan skala ordinal.

3. Kinerja
Merupakan hasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan yang kuat

dengan tujuan, strategi organisasi,

kepuasan konsumen dan memberikan

kontribusi pada perusahaan. Indikator
kinerja diantaranya : Kualitas Kerja,
kuantitas kerja, pelaksana tugas dan

tanggung jawab.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan
pada penelitian ini diantaranya:
a. Uji Instrumen Penelitian
Uji  instrumen penelitian pada
penelitian ini meliputi uji validitas dan
uji realibilitas.
b. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan pada
penelitian ini meliputi : uji normalitas,
heterokedasitas dan multikolinearitas
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan uji

regresi liear dan analisis jalur

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen Penelitian

Berdasarkan uji instrumen penelitian
semua variabel memiliki nili r-hitung > t-
tabel (0,291) dan nilai cronbach alpha >
0,6 semua variabel

yang artinya

dinyatakan valid dan realibel.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik pada penelitian ini

menggunakan uji normalitas,
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heterokedasitas dan multikolinearitas.
Berikut ini adalah hasil uji normalitas pada
penelitian ini:

Tabel 1. Uji Normalitas

antar variabel bebas, maka dilakukan uji
multikolinearitas. Berikut ini hasil uji
multikolinearitas pada penelitian ini.

Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Unstandardized Model Collinearity Statistics
Residual Tolerance VIF
N 46 (Constant)
Kolmogorov-Smirnov Z ,601 Kepemimpinan ,905 1,105
Asymp. Sig. (2-tailed) ,863 Kepuasan Kerja ,905 1,105

Sumber : Hasil olah data kuesioner (2020)
Berdasarkan hasil uji normalitas
dengan menggunakan kolmogorov smirnov
test didapat nilai signifikansi sebesar
0,863 > 0,05 yang artinya bahwa data
penelitian ini berdistribusi normal.
Selanjutnya data diuji dengan
menggunakan uji heterokedasitas. Hasil uji

heterokedasitas dengan menggunakan

Scatter Plot adalah sebagai berikut :

Dependent Variable: kinerjs

Regression Studenszed Resideal
&

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Scatter Plot
Sumber: Hasil olah data kuesioner (2020)

Berdasarkan scatter plot, secara

visual data yang dicerminkan dari titik-
titik

menunjukkan  gambar

yang
menyebar. Hal ini berarti bahwa data
bersifat heterogen dan memenuhi kriteria
uji heterokedasitas.

memastikan

Selanjutnya  untuk

model penelitian ini terbebas dari korelasi

Sumber : Hasil olah data kuesioner (2020)
Berdasarkan hasil uji
bahwa nilai

bebas

multikolinearitas diketahui

tolerance dari variabel pada

penelitian ini sebesar 0,905 > 0,1 dan nilai

VIF sebesar 1,105 < 10 yang artinya

bahwa semua variabel bebas pada
penelitian ini terbebas dari
multikolinearitas.
Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis dengan

menggunakan regresi linear berganda
adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Regresi Linear Berganda

Model Sum of Df F Sig.
Square
Regression 77,445
Residual 64,871 26,072 000b
Total 141,326

a. Dependent Variabel : Kinerja

b. Predictors (Constans),
Kepemimpinan

Sumber : Hasil olah data kuesioner (2020)

Kepuasan kerja,

Berdasarkan hasil uji regresi linear
berganda pengaruh kepemimpinan dan
kepuasan kerja didapat dinai F-hitung
26,072 > F-tabel 3,21 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya bahwa
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H3 diterima, Kepemimpinan dan kepuasan
kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai.

Tabel 4. Uji Regresi Linear Sederhana

Model Unstandar.
Residual
B S.E. T Sig.
(Constant) 2,177 977 ,101 277
Kepemimpinan ,257 ,055 4,665 ,000
Kepuasan Kerja ,287 ,076 3,801 ,000

a. Dependent Variabel : Kinerja
Sumber : Hasil olah data kuesioner (2020)

Berdasarkan Tabel 4 dikatahui
bahwa pengaruh kepemimpinan terhadap
kinerja didapat nilai t-hitung (4,665) > t-
tabel (2,016) dan Signifikansi 0,000 < 0,05
yang artinya bahwa terdapat pengaruh
langsung kepemimpinan terhadap kinerja.
Sedangkan untuk kepuasan Kkerja
terhadap kinerja didapat nilai t-hitung
sebesar 3,801 > t-tabel (2,016) dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang
artinya bahwa terdapat pengaruh antara
kepuasan kerja terhadap kinerja.
Selanjutnya untuk mengetahui
pengaruh langsung dan tidak langsung
dari variabel Kkepemimpinan terhadap
kinerja, dapat dilihat pada analisis jalus

sebagai berikut

|
\ (LR H
|

Gambar 2. Analisis Jalur (Path Analysis)
Sumber : Hasil olah data kuesioner (2020)

Berdasarkan analisis jalur dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1) Pengaruh Langsung
Kepemimpinan (X1) = Kinerja (Y) = 0,503

Besarnya pengaruh langsung antara
kepemimpinan terhadap kinerja adalah
sebesar 50,3%.

2) Pengaruh Tidak Langsung
Kepemimpinan (X1) - Kepuasan (X2) -
Kinerja (Y) =0,309x 0,41 = 0,13

Besarnya pengaruh tidak langsung
antara kepemimpinan terhadap Kinerja
melalui kepuasan kerja sebagai variabel
intervening adalah sebesar 0,13 atau 13%.
bahwa

Hasil ini menunjukkan

pengaruh langsung lebih besar
dibandingkan pengaruh tidak langsung
(0,503 > 0,13). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel kepuasan
kerja tidak terbukti berperan sebagai

variabel intervening.

SIMPULAN
Beberapa kesimpulan yang didapat

dari penelitian ini diantaranya:

1. Kepemimpinan berpengaruh secara

langsung terhadap kinerja dengan nilai

signifikansi 0,000

pengaruh 0,309 (30,9%)

dengan  besar

2. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap
kinerja dengan nilai signifikansi 0,000,

dengan besar pengaruh 0,410 (41%)

34



Jurnal Aplikasi Manajemen dan Bisnis, 1 (1) Oktober 2020: 27-35

3. Kepemimpinan dan kepuasan Kkerja
secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja dengan nilai signifikansi 0,000.

4. Kepemimpinan berpengaruh secara

tidak langsung terhadap kinerja dengan
nilai signifikansi 0,000 dengan besar
pengaruh 0,13 (13%).

5. Variabel kepuasan kerja tidak terbukti

berperan sebagai variabel intervening.
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